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Abstract 

The purpose of the research conducted by the author on the food and beverage sub-

sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX): To 

test and analyze the effect of tax planning on firm value. This study uses a 

quantitative approach, while the analytical technique used is a simple linear analysis 

technique. Based on the results of data testing on the Effect of Tax Planning on 

Company Value in food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019, it can be concluded several things, 

namely tax planning has an effect on company value, as measured by the Effective 

Tax Rate and Book Value per Share. Which means, the better the tax planning by the 

company, the higher the value of the company. The value of Adjusted R Square (R2) is 

0.324, this value indicates the magnitude of the influence of the independent variable 

on the dependent variable is 0.324 or 32.4%.  

Keywords: Tax Planning 

 

Abstrak 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia: Untuk menguji 

dan menganalisis Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik analisis linear sederahana. Berdasarkan hasil uji data tentang 

Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2019, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai yaitu perencanaan pajak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, yang diukur dengan Effective Tax Rate dan Book Value 

per Share. Yang artinya, Semakin baik perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan 

maka akan meningkat nilai perusahaan. Nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,324, 

nilai ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

adalah sebesar 0,324 atau 32,4%. 

Kata Kunci: Perencanaan Pajak 
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1. PENDAHULUAN  

Latar Belakang Masalah  

Setiap perusahaan mempunyai tujuan untuk memperoleh keuntungan. Tujuan 

perusahaan sebenarnya tidak sebatas untuk mendapatkan laba, tetapi juga untuk 

meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan pemilik perusahaan atau pemegang 

saham dan untuk meningkatkan nilai perusahaan setiap tahunnya. Keberlanjutan 

perusahaan besar pengaruhnya dari investor karena investor dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. Nilai perusahaan menunjukkan pandangan para 

investor akan prestasi perusahaan mengelolah sumber dayanya (Tjandrakirana & 

Monika, 2014). Nilai perusahaan merupakan suatu kondisi tertentu yang telah dicapai 

perusahaan untuk gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

setelah melalui proses selama perusahaan berdiri hingga saat ini (Rinnaya, 2016).  

Tingkat keberhasilan suatu perusahaan yang sangat berhubungan dengan 

harga saham suatu perusahaan, semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi juga 

deviden yang dibagikan ke pemegang saham. Kemampuan perusahaan dalam 

membagikan deviden dipengaruhi oleh transaksi saham di pasar saham. Agar 

mendapatkan harga saham yang tinggi maka harus memperoleh laba perusahaan yang 

tinggi, sehingga deviden yang dibagikan juga meningkat. Oleh karena itu, dengan 

meningkatnya laba perusahaan-perusahaan maka nilai perusahaan meningkat. Nilai 

perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti 

oleh tingginya kemakmuran pemegang saham (Hasibuan, 2018). (Sujoko & 

Subiantoro, 2007), menyatakan nilai perusahaan adalah perkiraan investor tentang 

besarnya tingkat keberhasilan suatu perusahaan yang sangat berhubungan dengan 

harga saham suatu perusahaan. Sehingga harga saham yang tinggi akan diikuti 

dengan nilai perusahaan yang meningkat.  

Dalam mengukur nilai perusahaan terdapat beberapa indikator yang dapat 

digunakan. Menurut (Fahmi, 2017), dalam terdapat 4 indikator yang mempengaruhi 

nilai perusahaan, yaitu Book Value per Share (BVS), Price Book Value (PBV), Price 

Earning Ratio (PER), Earning Per Share (EPS), dan Tobin’s Q. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan Book Value per Share (BVS), karena Book Value per Share 

(BVS) menunjukkan apabila keamanaan suatu aset besrih perusahaan semakin tinggi, 

maka investor akan bersedia membayar harga saham yang lebih tinggi. Sehingga 

investor dapat memperkirakan tingkat investasi yang akan dilakukan perusahaan 

(Aletheari & Jati, 2016).  

Mengingat betapa pentingnya nilai perusahaan, perusahaan sebisa mungkin 

selalu meningkatkan nilai perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

dengan melakukan perencanaan pajak. Perencanaan pajak yaitu sarana yang dapat 

digunakan perusahaan untuk memenuhi kewajiban perpajakan yang sesuai menurut 

undang – undang dengan jumlah pajak yang dibayarkan bisa seminiminal mungkin 

untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan. Perencanaan pajak 

merupakan salah satu cara menjaga nilai perusahaan, semakin baik aktivitas 



PROSIDING PIM (Pekan Ilmiah Mahasiswa) 

Prodi Akuntansi Program Sarjana Universitas Pamulang 

Vol. 2, No. 2, Juni 2022 

 

 

p-ISSN 2774-3888 

e-ISSN 2798-0707 

perencanaan pajak suatu perusahaan maka akan semakin meningkat pula nilai 

perusahaan (Lestari, 2014).  

Jika perusahaan melakukan perencanaan pajak maka perusahaan dapat 

membayar pajak lebih sedikit.Jika perusahaan mampu melakukan perencanaan pajak 

dengan baik maka semakin sedikit beban pajak yang dikeluarkan oleh 

perusahaan.Semakin kecil beban yang dikeluarkan perusahaan maka semakin besar 

laba yang diperoleh oleh perusahaan. Minat investor akan semakin tinggi pada saham 

perusahaan yang memperoleh laba besar. Perusahaan melakukan perencanaan pajak 

dengan tujuan untuk menimilkan pajak yang akan dibayarkan agar tidak lebih bayar 

dan dapat meningkatkan nilaperusahaan (Fatin, 2015). 

Perumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, penulis mengidentifikasi rumusan masalah dalam penelitian ini apakah 

perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesai?  

Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun Tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

adalah untuk menguji dan menganalisis Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan.  

 

2. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengertian Nilai Perusahaan  

Nilai perusahaan adalah suatu entitas yang didalamnya terdapat sekelompok 

orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan. Tujuan utama perusahaan adalah 

meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan dengan memperhatikan aspek 

ekonomi, sosial dan lingkungan hidup. Nilai perusahaan yang tinggi dapat 

meningkatkan kemakmuran bagi para pemegang saham, sehingga para pemegang 

saham akan menginvestasikan modalnya kepada perusahaan tersebut. Menurut 

(Simarmata & Cahyonowati, 2014), nilai perusahaan mengindikasikan tingkat 

kemakmuran yang didapat oleh pemegang saham. Semakin tinggi harga saham, maka 

semakin tinggi kemakmuran pemegang saham.  

Perencanaan Pajak  

Perencanaan pajak adalah proses mengorganisasi usaha wajib pajak orang 

pribadi maupun badan usaha sedemikian rupa dengan memanfaatkan berbagai celah 

kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam koridor ketentuan 

peraturan perpajakan (loopholes) agar perusahaan dapat membayar pajak dalam 

jumlah minimum (Pohan,2013). Menurut (Suandy, 2016), Perencanaan pajak adalah 

proses mengorganisasikan usaha wajib pajak atau kelompok wajib pajak sedemikian 

rupa sehingga utang pajaknya, baik pajak penghasilan maupun pajak-pajak lainnya 

berada dalam posisi yang paling nominal sepanjang hal ini dimungkinkan baik oleh 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan maupun secara komersial. Suatu 
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perencanaan pajak yang tepat akan menghasilkan beban pajak yang minimal yang 

merupakan hasil dari perbuatan penghematan pajak dan atau penghindaran pajak 

yang dapat diterima oleh fiskus dan sama sekali bukan karena penyelundupan pajak 

yang tidak dapat diterima oleh fiskus dan tidak akan ditolerir.  

Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

Perencanaan pajak atau tax planning merupakan proses mengorganisasi usaha 

wajib pajak orang pribadi atau badan usaha sedemikian rupa denga memanfaatkan 

sebagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan dalam koridor 

ketentuan peraturan perpajakan agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah 

yang minimum (Pohan C.A., 2017). Menurut (Herawati & Ekawati, 2016), (Yuono, 

2016) dan (Dewanata & Achmad, 2017), perencanaan pajak berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Artinya perencaaan pajak dilakukan untuk meminimalkan 

beban pajak sehingga dapat meningkatkan laba dan nilai perusahaan dapat meningkat.  

Nilai perusahaan dapat meningkat apabilai dapat melakukan perencanaan 

pajak, karena perencanaan pajak yang baik akan meminimalkan beban pajak dan 

memaksimalkan laba perusahaan tanpa melanggar peraturan Undang-undang 

perpajakan.  

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Dari kerangka berpikir di atas maka dapat ditarik kesimpulan dalam hipotesis 

penelitian ini, bahwa adanya pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2019. 

 

3. METODE RISET 

Menurut (Umar, 2003), penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan dua variable atau lebih dan data yang digunakan adalah 

data berbentuk angka. Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui pengaruh 

perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sedangkan teknik analisis 

yang digunakan adalah teknik analisis linear sederahana. Data yang digunakan adalah 

data eksternal. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumentasi dimana 

pengumpulan data diperoleh dari laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2019 yang diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id . 

Populasi dan sampel sebagai dua hal yang berkaitan. (Juliandi et al., 2014) 

populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur-unsur yang ada dalam sebuah 

wilayah penelitian, sedangkan sampel adalah wakil-wakil dari populasi. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang menerbitkan laporan keuangan lengkap dimulai 
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dari periode 2017 sampai dengan 2019 yang bejumlah 26 perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Jumlah Populasi dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1. Populasi Penelitian  

 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, dimana teknik memilih sampel dari suatu populasi 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan yaitu: 

Tabel 2. Sampel Penelitian 

 
 

Analisis Deskriptif 
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Menurut (Sugiyono, 2013), analisis statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif merupakan statistik yang 

digunakan dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dapat dilihat dari rata-rata, median, nilai minimum dan nilai maksimum. 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Teknik analis regresi sederhana bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut (Ghozali, 2006), 

analisis ini juga dapat menduga besar arah dari hubungan tersebut serta mengukur 

derajat keeratan hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas. Statistik 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode regresi linier 

sederhana sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1+ 

Keterangan:  

Y = Nilai peerusahaan  

a = Konstanta persamaan regresi  

b1, = Koefisen Regresi  

X1 = Perencanaan pajak 

Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mendeteksi 

penyimpangan asumsi klasik pada regresi linear sederhana dan untuk menganalisis 

apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. 

Adapun kriterian-kriteria dalam uji asumsi klasik: 

1. Uji Normalitas 

Menurut (Sugiyono, 2013), penggunaan statistic parametris mensyaratkan 

bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Uji 

normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti 

atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki dua cara untuk menguji 

apakah distribusi data normal atau tidak. Cara untuk mengetahui data berdistribusi 

normal atau tidak adalah dengan dilakukan Kolmorov-Smirnov. Dasar pengambilan 

keputusan pada uji K-S ini adalah sebagai berikut : 

1) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi normal. 

2)  Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 

berdistribusi tidak normal 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasi). 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya 

berada dalam kritis (daerah dimana H0 ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan 

bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima.  

1. Uji t  
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Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

yang terdiri atas nilai perusahaan terhadap perencanaan pajak. Uji t juga 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara 

individual dalam menerangkan variasi varibel dependen (Ghozali, 2006). 

Ketentuan:  

Jika tsig > 0.05 = H0 diterima Ha ditolak  

Jika tsig ≤ 0.05 = H0 ditolak Ha diterima  

Uji Determinasi (R2)  

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi yang lebih kecil 

berarti kemampuan variable-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas atau dapat dikatakan lemah. Nilai Adjusted R2 yang 

mendekati 1 berarti kemampuan variable-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variable-variabel dependen 

(Ghozali, 2006). 

 

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data meliputi jumlah sampel, nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi dari variable-variabel penelitian. 

Peneliti menggunakan statistic deskriptif untuk variable yang diukur dengan skala 

rasio dan frequency untuk variabel yang diukur dalam skala nominal.  

Tabel 3. Statistic Effective Tax Rate & Book Value per Share 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Effective Tax Rate memiliki nilai 

minimum sebesar 0,002, sedangkan nilai maximum Effective Tax Rate sebesar 0,348 

kemudian nilai rata-rata Effective Tax Rate sebesar 0,23424 dan standar deviation 

sebesar 0.75460. Sedangkan Book Value per Share memiliki nilai minimum sebesar 

0,004, sedangkan nilai maximum Book Value per Share sebesar 543,905, kemudian 

nilai rata-rata Book Value per Share sebesar 41,9953 dan standar deviation sebesar 

100,868693. 

Uji Regresi Linier Sederhana  

Uji analis regresi sederhana bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut (Ghozali, 2006), 
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analisis ini juga dapat menduga besar arah dari hubungan tersebut serta mengukur 

derajat keeratan hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas.  

Statistik untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode 

regresi linier sederhana sebagai berikut:  

Y = a + b1 X1 

Keterangan:  

Y = Nilai peerusahaan  

a = Konstanta persamaan regresi  

b1, = Koefisen Regresi  

X1 = Perencanaan pajak  

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 
Bersadarkan tabel diatas didapat persamaan regresi liner sederhana sebagai berikut :  

Y = 85,431–185,434X1 

Koefisen-koefisien persamaan regresi linear sederhana diatas dapat diartikan sebagai:  

1. Nilai konstanta sebesar 85,431 menyatakan bahwa apabila Effective Tax Rate (X), 

dianggap konstan atau bernilai 0, maka Book Value per Share (Y) sebesar 85,431.  

2. Nilai koefisien dari Effective Tax Rate (X) sebesar (-185,434) dengan arah 

hubungannya negatif menunjukan setiap penurunan jumlah Effective Tax Rate (X) 

maka akan diikuti kenaikan Book Value per Share (Y) sebesar 85,431. 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut nilai konstanta sebesar 85,431 dengan 

arah hubungan positif sehingga menunjukan apabila variable perencanaan pajak 

dianggap konstan maka Book Value per Share telah mengalami kenaikan 85,43%. 

Nilai koefisien dari Effective Tax Rate (X) sebesar (-185,434) dengan arah 

hubungannya negatif menunjukan setiap penurunan jumlah Effective Tax Rate maka 

akan diikuti kenaikan Book Value per Share (Y) sebesar 85,43%. 

Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mendeteksi 

penyimpangan asumsi klasik pada regresi linear sederhana dan untuk menganalisis 

apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. 

Adapun kriteria dalam uji asumsi klasik:  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk mengetahui suatu data dapat terdistribusi normal 

atau tidak. Cara untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak adalah dengan 

dilakukan Kolmorov-Smirnov.  
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Dasar pengambilan keputusan pada uji K-S ini adalah sebagai berikut :  

a) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data berdistribusi 

normal. 

b) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data berdistribusi 

tidak normal. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel diatas tentang uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan pengujian normalitas data diperoleh nilai 

probabilitas berdasarkan nilai standardized 0,05 dengan hasil uji dapat diketahui nilai 

asymp sig sebesar 0,068 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi berdistribusi secara normal, karena nilai varibel hasil pengujian 

normalitas lebih besar dari nilai standardized 0,05.  

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah penguujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasi). 

Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya 

berada dalam kritis (daerah dimana H0 ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan 

bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana H0 diterima.  

1. Uji t  

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen yang terdiri atas nilai perusahaan terhadap perencanaan pajak. Uji t juga 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara 

individual dalam menerangkan variasi varibel dependen (Ghozali, 2006). 

Ketentuan:  

Jika tsig> 0.05 = H0 diterima Ha ditolak  

Jika tsig ≤ 0.05 = H0 ditolak Ha diterima  
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Tabel 6. Hasil Uji t 

 
Bersadarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Variabel Effective Tax Rate memiliki 

nilai thitung 3,886. Untuk mencari tabel maka dicari nilai derajat kebebasan (dk) n-2 = 

42-2 = 40, sehingga diperoleh ttabel = 2,02108. Berdasarkan kriteria maka pengaruh 

Effective Tax Rate terhadap Book Value per Share diperoleh thitung (3,886) > ttabel 

(2,02108). Sedangkan nilai Sig sebesar (0,003) < ( 0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa Effective 

Tax Rate berpengaruh terhadap Book Value per Share. 

Uji Determinasi (R2)  

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi yang lebih kecil 

berarti kemampuan variable-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas atau dapat dikatakan lemah. Nilai Adjusted R2 yang 

mendekati 1 berarti kemampuan variable-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variable-variabel dependen 

(Ghozali, 2006).  

Tabel 7. Uji Determinasi 

 
Dari hasil output regresi diperoleh nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,324. Nilai 

ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 

sebesar 0,324 atau 32,4%. Nilai yang tidak mendekati satu berarti variable-variabel 

independen hampir tidak memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. 

Pembahasan  
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Analisis berikut ini adalah analisis mengenai hasil pengujian yang dilakukan 

peneliti dan kemudian menyesuaikannya dengan teori, pendapat, maupun hasil 

penelitian terdahulu yang telah dikemukakan pada hasil penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh perencanaan pajak 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berikut adalah hasil rinci analisis 

dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis (Uji t), Berdasarkan kriteria maka pengaruh 

Effective Tax Rate terhadap Book Value per Share diperoleh thitung (3,886) > ttabel 

(2,02108). Sedangkan nilai Sig sebesar (0,003) < ( 0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Salah satu tujuan 

perusahaan setiap periode meningkatkan nilai perusahaan. Untuk mencapai 

peningkatan nilai perusahaan setiap periode pihak manajemen perusahaan berusaha 

memaksimal laba yang besar, karena bagus atau buruknya kinerja perusahaan salah 

satunya dapat diukur dengan laba yang dihasilkan.  

Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur dengan Book Value per Share 

(BVS). Book Value per Share (BVS) atau nilai buku per saham adalah rasio yang 

digunakan untuk membandingkan ekuitas pemegang saham dengan jumlah saham 

yang beredar. Jika nilai Book Value Per Share meningkat, maka kinerja perusahaan 

juga meningkat dan dapat meningkatkan harga saham yang dapat membuat investor 

tertarik untuk berinvestasi, maka nilai perusahaan juga akan meningkat (Aletheari & 

Jati, 2016). 

Perusahaan melakukan perencanaan pajak bertujuan untuk meminimalkan 

beban pajak sehingga laba yang dihasilkan akan meningkat, (Muljono, 2009) 

Pemenuhan kewajiban perpajakan dengan benar dan tidak mengganggu kelangsungan 

perusahaan merupakan tujuan utama perusahaan dalam Tax Planning atau dalam 

menyisiati peraturan perpajakan. Semakin bagus aktifitas perusahaan dalam 

melakukan perencanaan pajak maka beban pajak yang dibayarkan semakin sedikit 

dan laba perusahaan yang dihasilkan akan semakin meningkat.  

Dalam penelitian ini perencanaan pajak diukur dengan menggunakan Effective 

Tax Rate (ETR) dengan membandingkan jumlah beban pajak dengan laba sebelum 

pajak. Semakin besar tarif pajak efektif perusahaan maka akan menunjukkan semakin 

besar pula beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan dan begitu juga sebaliknya 

(Lubis & dkk, 2015). Artinya semakin besar nilai ETR yang dihasilkan menunjukkan 

perusahaan telah melakukan perencanaan pajak yang kurang baik dan sebaliknya 

apabila perusahaan menghasilkan nilai ETR semakin menurun maka perencanaan 

pajak yang dilakukan baik. Tinggi rendahnya nilai ETR yang diperoleh oleh suatu 

perusahaan, ini menunjukkan seberapa tingkat perencanaan pajak yang telah 

dilakukan oleh perusahaan (Laris & Richardson, 2012). 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) perencanaan pajak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, maka hasil uji hipotesis (uji t) sama dengan hipotesis yang 

dilakukan peneliti. Artinya semakin baik perencanaan pajak yang dilakukan 
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perusahaan maka akan meningkat nilai perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Dina,dkk, 2014) yang menunjukkan adanya pengaruh 

perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan dengan adanya 

perencanaan pajak dalam sebuah perusahaan maka akan meningkatkan nilai dari 

sebuah perusahaan tersebut, aktivitas perencanaan pajak dapat meminimalkan biaya 

pajak yang dibayarkan kepada pemerintah sehingga akan meningkatkan nilai 

perusahaan dengan asumsi benefit lebih besar dari pada cost-nya.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan (Herawati & Ekawati, 2016), bahwasanya perencanaan pajak secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan Cash Effective Tax 

Rate dan Leverage. Hal ini berdampak pada tingkat kepercayaan investor, sehingga 

menurunkan minat investor untuk menanamkan modal sahamnya pada perusahaan. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji data tentang Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap 

Nilai Perusahaan dengan studi kasus pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan 

Effective Tax Rate dan Book Value per Share. Yang artinya, Semakin baik 

perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan maka akan meningkat nilai 

perusahaan.  

2. Nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,324, nilai ini menunjukkan besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 0,324 atau 32,4%. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan pada 

penelitian selanjutnya antara lain:  

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas jumlah sampel, tidak hanya 

menggunakan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan atau menggantikan variabel lain yang 

erat kaitannya dengan perencanaan pajak dan nilai perusahaan.  

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah atau menggunakan item pengukur 

yang lebih banyak dan detail untuk mengukur variabel dependen ataupun 

independen. 
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